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Abstract

This study aims to describe the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in
enhancing the effectiveness of Quranic learning activities at the Fastabiqul Khairat Islamic
Boarding School (TPQ). In the context of Islamic education, PAI teachers have a crucial
responsibility not only as teachers but also as spiritual guides who instill Islamic values
through Quranic learning activities. The research method used was a qualitative approach
using observation, interviews, and documentation techniques to obtain comprehensive data
regarding the implementation of learning. The results show that PAI teachers play a role in
designing engaging learning methods, motivating students to read and understand the Quran,
and creating a conducive and interactive learning environment. Furthermore, PAI teachers
also play a role in shaping students' religious character through role models and instilling
Islamic values in daily activities. Efforts to improve learning effectiveness are carried out
through the use of varied learning methods and continuous evaluation of student abilities.
Thus, the role of PAI teachers at the Fastabiqul Khairat Islamic Boarding School (TPQ) has
proven significant in improving the quality of Quranic learning and fostering students' love
for the holy book.

Keywords: Role of Islamic Education Teachers, Learning Effectiveness, Al-Qur'an at TPQ
Fastabiqul Khairat.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran Al-Qur'an di TPQ Fastabiqul Khairat.
Dalam konteks pendidikan Islam, guru PAI memiliki tanggung jawab penting tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual yang menanamkan nilai-nilai
keislaman melalui kegiatan pembelajaran Al-Qur'an. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh data yang komprehensif mengenai pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI berperan serta dalam merancang metode pembelajaran yang
menarik, memotivasi peserta didik dalam membaca dan memahami Al-Qur'an, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan interaktif. Selain itu, guru PAI juga
berperan dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui keteladanan dan
pembiasaan nilai-nilai Islami dalam kegiatan sehari-hari. Upaya peningkatan efektivitas
pembelajaran dilakukan dengan pemanfaatan dan pembelajaran yang variatif dan evaluasi
berkelanjutan terhadap kemampuan peserta didik. Dengan demikian, peran guru PAI di TPQ
Fastabiqul Khairat terbukti signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an
serta menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap kitab suci.

Kata Kunci: Peran Guru PAI Efektifitas Pembelajaran, Al Qur'an Di TPQ Fastabiqul Khairat.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk kepribadian,
moral, dan spiritual seseorang. Dalam konteks Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga untuk membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Wulandari et al., 2024). Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) adalah salah satu lembaga pendidikan nonformal yang berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an kepada anak-anak dan remaja. Melalui kegiatan
pembelajaran di TPQ, peserta didik dibimbing untuk membaca, menghafal, memahami, dan
mengamalkan isi Al-Qur’an dengan bimbingan para guru yang kompeten. (Mas’amatus &
Fayruzah, 2023).

Guru PAI bukan hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu (¢ransfer of knowledge), tetapi
juga sebagai pembimbing spiritual (spiritual guide) yang menanamkan nilai-nilai keislaman
melalui teladan dan interaksi langsung dengan peserta didik. (Nurhasanah, 2023), guru
memiliki empat peran utama dalam proses pendidikan, yaitu sebagai pendidik, fasilitator,
motivator, dan evaluator. Keempat peran tersebut menjadi dasar penting dalam upaya
meningkatkan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an. Efektivitas pembelajaran dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan suatu proses belajar dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik tidak hanya mampu memahami materi
yang diajarkan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
(Himayati et al., 2024),

TPQ Fastabiqul Khairat merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal yang
berfokus pada pembelajaran Al-Qur’an untuk anak-anak usia dini hingga remaja. TPQ ini
berperan dalam menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an melalui kegiatan pembelajaran
yang beragam, seperti membaca, menghafal, dan memahami isi kandungan ayat-ayat suci.
Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran, TPQ Fastabiqul Khairat menghadapi berbagai
tantangan, seperti perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an di antara peserta didik,
keterbatasan media dan sarana pembelajaran, serta motivasi belajar yang bervariasi. Oleh
karena itu, peran guru PAI menjadi sangat penting dalam mengatasi tantangan tersebut agar
kegiatan pembelajaran tetap berjalan efektif dan mencapai tujuannya (Damayanty et al., 2025).

Guru PAI di TPQ Fastabiqul Khairat dituntut untuk mampu merancang pembelajaran
yang inovatif dan menarik. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton seringkali

membuat peserta didik merasa bosan dan kehilangan semangat belajar. Oleh karena itu, guru
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harus mampu memvariasikan metode pembelajaran, seperti metode tilawah (membaca Al-
Qur’an dengan tajwid yang benar), tahsin (memperbaiki bacaan), tahfidz (menghafal ayat-ayat
tertentu), serta tadabbur (merenungkan makna ayat) (Dawi, 2025). Metode-metode tersebut
dapat disesuaikan dengan usia dan kemampuan peserta didik sehingga proses belajar menjadi
lebih mudah dipahami dan menyenangkan. Selain variasi metode, keberhasilan pembelajaran
Al-Qur’an juga ditentukan oleh suasana belajar yang kondusif(Habsy et al., 2023).

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Banyak anak yang pada awalnya kesulitan membaca Al-Qur’an atau kurang
bersemangat dalam mengikuti kegiatan TPQ. Guru PAI juga memiliki peran penting sebagai
teladan atau uswah hasanah bagi para peserta. Dalam pendidikan Islam, keteladanan memiliki
kekuatan yang besar dalam membentuk karakter. Seorang guru yang bersikap sabar, disiplin,
jujur, dan penuh kasih sayang akan menjadi contoh nyata bagi peserta didik untuk meniru dan
menerapkan perilaku baik dalam kehidupan mereka. (Hilda et al., 2025).

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di TPQ tidak hanya berfungsi sebagai pengajar
materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan motivasi kepada peserta didik. Guru
yang mampu memberikan motivasi yang tepat akan membantu peserta didik untuk merasa
lebih semangat dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Motivasi yang
diberikan tidak hanya berupa dorongan untuk belajar, tetapi juga dorongan untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Islami yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Dengan motivasi yang baik,
peserta didik akan lebih mudah memahami dan mengamalkan isi Al-Qur'an dalam kehidupan
mereka sehari-hari  (Shao, 2023).

Selain motivasi belajar, keteladanan dari guru PAI juga sangat berperan dalam
membentuk karakter peserta didik. Dalam pendidikan Islam, keteladanan atau uswah hasanah
memiliki kekuatan yang besar dalam mempengaruhi perilaku peserta didik. Seorang guru yang
menunjukkan sikap sabar, disiplin, jujur, dan penuh kasih sayang akan menjadi contoh yang
baik bagi peserta didik. Keteladanan ini bukan hanya mengajarkan teori, tetapi juga
memberikan contoh nyata bagaimana seharusnya seorang muslim berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Keteladanan dari guru ini menjadi dasar bagi peserta didik untuk meniru
dan menerapkan sikap positif tersebut dalam kehidupan mereka (Rusli et al., 2024).

Guru yang memberikan keteladanan yang baik tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai panutan yang dapat diikuti oleh peserta didik. Ketika seorang guru

menunjukkan sikap yang baik, seperti kesabaran dalam menghadapi tantangan, kedisiplinan

46


https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkp

JURNAL KEILMUAN DAN PENGAJARAN

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkp Volume 9, Nomor 4, Desember 2025

dalam menjalankan tugas, serta kejujuran dan kasih sayang terhadap peserta didik, hal ini akan
membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik. Mereka akan belajar bagaimana bersabar
ketika menghadapi kesulitan dalam belajar, lebih disiplin dalam menjalankan tugas, dan
memiliki rasa kasih sayang (Agustina, 2024).

Dengan demikian, peran guru PAI dalam memberikan motivasi serta menjadi teladan
sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Al-Qur'an. Guru yang mampu
memotivasi peserta didik dan memberikan keteladanan yang baik akan membantu peserta didik
tidak hanya memahami materi yang diajarkan, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan
mereka. Pembelajaran yang efektif tidak hanya mengukur sejauh mana peserta didik menguasai
materi, tetapi juga sejauh mana mereka dapat mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari (Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran Al-Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Fastabiqul Khairat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan teladan yang dapat mempengaruhi semangat
belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga akan menilai bagaimana penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi, seperti tilawah, tahsin, tahfidz, dan tadabbur, dapat
membantu peserta didik dalam memahami dan mengamalkan isi Al-Qur'an dengan cara yang

menyenangkan dan efektif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan
efektivitas kegiatan pembelajaran Al-Qur'an di TPQ Fastabiqul Khairat. Melalui penelitian
deskriptif, peneliti dapat menganalisis fenomena yang terjadi secara alami di lingkungan
pembelajaran tanpa adanya variabel manipulasi. Fokus penelitian diarahkan pada pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur'an, strategi pengajaran, serta interaksi guru dengan peserta didik dalam
kegiatan belajar (Ramli, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Fastabiqul Khairat yang menjadi lokasi penelitian
pembelajaran Al-Qur'an bagi anak SD. Subjek penelitian terdiri dari guru PAI sebagai

informan utama, serta peserta didik dan pengelola TPQ sebagai informan pendukung. Teknik
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pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, terutama mereka yang mengetahui
secara langsung praktik pembelajaran Al-Qur'an di TPQ tersebut (Damayanty et al., 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur'an, metode yang digunakan guru, serta keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan belajar. Wawancara dilakukan kepada guru PAI, peserta didik, dan pengelola TPQ
untuk memperoleh informasi mendalam mengenai peran guru, strategi pembelajaran, serta
kendala yang dihadapi. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui telaah terhadap
catatan pembelajaran, buku nilai, jadwal kegiatan, serta arsip TPQ lainnya yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran (Dina Maulidatul Hasanah et al., 2024).

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah informasi penting yang relevan
dengan fokus penelitian, kemudian menyajikannya dalam bentuk narasi deskriptif. Setelah itu,
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan temuan penelitian terhadap teori dan
konsep yang menjadi landasan kajian. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah (M Choirul Muzaini et al., 2024).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Guru PAI dalam Perencanaan dan Perancangan Pembelajaran
Guru PAI di TPQ Fastabiqul Khairat memiliki peran yang sangat penting dalam tahap
perencanaan pembelajaran. Perencanaan yang dilakukan meliputi penyusunan tujuan
pembelajaran, penentuan metode mengajar, pemilithan materi sesuai tingkat kemampuan
peserta didik, serta penyiapan media pembelajaran (Sitorus, 2025). Pertama, guru menetapkan
tujuan-tujuan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan tajwid yang benar, peningkatan hafalan, serta penguatan pemahaman dasar
mengenai kandungan ayat. Perencanaan juga diarahkan untuk memperkuat pembiasaan nilai-
nilai Islami seperti disiplin, sopan santun, dan kebersihan (Mardiana & Andriana, 2025).
Kedua, guru memilih metode pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
peserta didik. Berdasarkan wawancara, dengan guru Anhar mengaku tidak dapat menggunakan

satu metode tunggal karena karakteristik siswa sangat beragam. Oleh karena itu, guru
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menggabungkan metode tilawah, tahsin, tahfidz, dan tadabbur dalam satu rangkaian
pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya mampu membaca Al-
Qur’an, tetapi juga memahami maknanya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga, guru mempersiapkan sarana pendukung seperti mushaf, papan tulis, serta lembar
penilaian harian. Meskipun media pembelajaran di TPQ terbatas, guru berupaya keras
memaksimalkan fasilitas yang ada. Hal ini menunjukkan kesungguhan guru dalam merancang

pembelajaran yang terstruktur dan jelas (Rumalutur & Nurhasanah, 2022) .

Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an yang Variatif dan Interaktif

Pelaksanaan pembelajaran merupakan aspek penting dalam meningkatkan efektivitas
kegiatan belajar Al-Qur’an. Guru PAI di TPQ Fastabiqul Khairat tidak hanya mengajar secara
satu arah, tetapi menerapkan strategi interaktif untuk melibatkan peserta didik secara aktif.

a) Metode Tilawah dan Tahsin, Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan membaca Al-
Qur’an secara berkelompok. Siswa membaca secara bergiliran, kemudian guru
memperbaiki kesalahan tajwid, makhraj, dan panjang pendek bacaan. Berdasarkan hasil
wawancara, guru menekankan bahwa perbaikan bacaan harus dilakukan secara bertahap
dan penuh kesabaran agar anak tidak merasa ditegur atau dipermalukan. Cara ini terbukti
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan membaca peserta didik
(Firmansyah et al., 2022).

b) Metode Tahfidz yang Terstruktur, Program penghafalan dilakukan secara bertahap,
dimulai dari surat-surat pendek Juz ‘Amma. Guru menggunakan strategi muroja’ah
harian agar hafalan siswa tetap terjaga. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa setiap
siswa memiliki buku kontrol hafalan yang ditandatangani guru. Sistem pencatatan ini
membantu guru mengetahui kemajuan masing-masing peserta didik (Anwar Dwi
Maulana et al., 2025).

c) Tadabbur dan Pengenalan Makna Ayat, Walaupun tidak terlalu mendalam, guru juga
berupaya mengenalkan makna ayat dengan memberikan penjelasan sederhana.
Penjelasan biasanya disisipkan di sela-sela pembelajaran untuk menambah pemahaman
siswa. Misalnya, guru menjelaskan makna surat Al-lIkhlas dan mengaitkannya dengan
keyakinan tauhid. Upaya ini menjadikan pembelajaran tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga substantif (Diansyah & Waskito, 2023).

d) Interaksi Dua Arah dan Kegiatan Kelompok, Guru aktif mengajak peserta didik bertanya,

berdiskusi singkat, serta melakukan kegiatan membaca bersama. Berdasarkan observasi,
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kegiatan kelompok kecil membuat siswa lebih berani berbicara, saling membantu, dan
lebih menikmati pembelajaran. Interaksi yang tercipta antara guru dan siswa terlihat

positif, penuh keterlibatan, dan tidak kaku (Dhani et al., 2024).

Penciptaan Lingkungan Belajar yang Kondusif dan Menyenangkan

Kemampuan guru PAI dalam menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan
kondusif. Hal ini terlihat bahwa guru sangat menjaga ketertiban kelas tanpa menciptakan
suasana yang otoriter (Munigar et al., 2023). Guru memulai pembelajaran dengan salam, doa
bersama, dan pembiasaan sikap tertib. Kegiatan ini tidak hanya menciptakan ketenangan, tetapi
juga membangun ikatan emosional yang positif antara guru dan peserta didik. Ketika terjadi
kegaduhan, guru menegur dengan intonasi yang lembut namun tegas (Hidayat & Santosa,
2024). Lingkungan belajar yang positif juga diperlihatkan melalui kedekatan emosional antara
guru dan peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik yaitu Reifan,
Arga, Fakri, mereka merasa nyaman belajar karena guru dianggap sebagai figur yang ramah
dan peduli. Suasana belajar yang demikian mendorong peserta didik untuk lebih aktif, tidak
malu bertanya, dan tidak takut melakukan kesalahan (Wally, 2024).

Peran Guru sebagai Motivator dan Pembina Karakter Religius

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Guru PAI mampu membangun motivasi melalui pendekatan yang variatif dan
sesuai kebutuhan peserta didik. Guru memberikan penguatan positif, seperti pujian dan umpan
balik konstruktif, untuk meningkatkan kepercayaan diri serta semangat belajar. Selain itu,
pendekatan religius juga digunakan dengan tekanan nilai keutamaan mempelajari Al-Qur'an
sebagai sumber pahala dan kebaikan (Kurniyadi & Fatimah, 2025). (a) Penguatan Positif, Guru
sering memberikan pujian dan penghargaan sederhana ketika siswa menunjukkan kemajuan,
seperti membaca lebih lancar atau menghafal ayat baru. Pujian ini terbukti meningkatkan
semangat belajar siswa, terutama bagi siswa yang sebelumnya kurang percaya diri (Kurniyadi
& Fatimah, 2025). (b) Cerita Inspiratif dari Al-Qur’an, Guru juga menggunakan kisah-kisah
Qur’ani untuk menanamkan nilai keislaman dan menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an.
Misalnya, kisah Nabi Yusuf digunakan untuk mengajarkan pentingnya kesabaran dan
kejujuran (Saeful Gani, 2024). (c) Keteladanan dalam Berperilaku, Keteladanan menjadi aspek
kuat dalam pembentukan karakter. Guru selalu memberikan contoh nyata seperti datang tepat

waktu, menjaga kebersihan kelas, dan berbicara sopan. Peserta didik meniru perilaku guru,
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seperti membiasakan berdoa sebelum belajar dan menyapa dengan salam (Kurniyadi &
Fatimah, 2025). (d) Pembiasaan Sikap Islami, Pembiasaan seperti menjaga kebersihan, disiplin
waktu, dan sikap saling menghormati dilakukan secara konsisten. Guru membimbing siswa
agar tidak hanya membaca Al-Qur’an, tetapi juga mengamalkan nilai-nilainya (Nurdiyanto et

al., 2023).

Evaluasi Pembelajaran yang Konsisten dan Berkelanjutan

Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pembelajaran di TPQ Fastabiqul Khairat.
Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa guru melakukan evaluasi dalam tiga bentuk: pertama,
Evaluasi Harian Melalui penilaian bacaan, hafalan, serta sikap selama kegiatan belajar Guru
menilai bacaan, hafalan, serta sikap peserta didik selama kegiatan belajar. Penilaian ini
membantu guru melihat kemampuan dasar dan kesalahan yang muncul setiap hari, sehingga
perbaikan dapat dilakukan secara langsung tanpa menunggu waktu lama (Haris, 2023). Kedua,
Evaluasi mingguan untuk memantau perkembangan hafalan peseta didik secara lebih
mendalam. Melalui setoran hafalan yang dilakukan setiap minggu, guru dapat memastikan
bahwa tidak terjadi penetapan dan hafalan peserta didik tetap terjaga. Jika ditemukan peserta
yang mengalami kesulitan, guru memberikan bimbingan tambahan agar proses menghafal tetap
berjalan dengan stabil dan sesuai target (Heryawan & Darodjat, 2025). Dan yang ketiga,
Evaluasi semester berupa tes membaca Al-Qur'an dan hafalan. Hasil tes ini digunakan untuk
melihat sejauh mana peserta didik mencapai target pembelajaran serta menjadi dasar bagi guru
dalam menentukan strategi mengajar selanjutnya. Guru juga memberikan umpan balik kepada
setiap peserta didik agar mereka memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing,
sehingga proses belajar pada semester berikutnya dapat berlangsung lebih efektif dan

terarah(Aditya Fachrie Zanardi Abdurrahman et al., 2025).

Faktor Pendukung dan Penghambat

Beberapa faktor pendukung dalam proses pembelajaran yang ditemukan seperti:
Dedikasi tinggi guru PAI, menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan
pembelajaran Al-Qur'an karena menunjukkan komitmen kuat guru dalam menjalankan tugas
dan moralnya. Guru yang mengajar akan terus berupaya memperbaiki kualitas pengajaran,
memberikan perhatian penuh kepada setiap peserta didik, serta menunjukkan kesabaran dalam
membimbing mereka yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an. Secara maknanya,

dedikasi ini mencerminkan profesionalitas guru yang tidak hanya fokus pada kepuasan materi,
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tetapi juga pada pembentukan karakter religius. Konsistensi dan ketulusan guru dalam
mendampingi proses belajar menciptakan rasa aman dan motivasi intrinsik bagi peserta
didik(Azlisyah, 2025).

Hubungan emosional positif antara guru dan siswa, menjadi elemen penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bermakna. Kedekatan emosional ini
membangun rasa aman, kepercayaan, serta kenyamanan sehingga siswa lebih berani bertanya,
mencoba, dan menerima bimbingan. Dalam teori pendidikan, hubungan yang hangat antara
guru dan siswa terbukti meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta kesiapan belajar. Guru yang
mampu menunjukkan empati, perhatian, dan komunikasi yang baik dapat mengurangi
kecemasan siswa, terutama dalam pembelajaran Al-Qur'an yang membutuhkan ketelitian dan
keberanian membaca (Hilda, 2023).

Sistem pembelajaran kelompok yang efektif, memberikan ruang bagi peserta didik untuk
saling berinteraksi, bekerja sama, dan belajar melalui pengalaman sosial. Dalam konteks
pendidikan, kelompok pembelajaran memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan, saling
membantu, serta penguatan pemahaman melalui diskusi dan latihan bersama. Teori belajar
sosial menegaskan bahwa siswa cenderung lebih mudah memahami materi ketika mereka
melihat atau meniru teman sebaya yang sudah lebih mahir. Di TPQ, sistem kelompok juga
membantu guru memadukan perkembangan siswa secara lebih efisien dan memberikan
bimbingan yang lebih terarah. Dengan demikian, kelompok pembelajaran tidak hanya
meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an, tetapi juga mengembangkan kemampuan
sosial dan rasa tanggung jawab antar peserta didik (Adolph, 2024).

Sedangkan faktor penghambat yang terjadi itu adalaha adanya perbedaan kemampuan
membaca antar peserta didik, merupakan faktor yang secara signifikan mempengaruhi
dinamika pembelajaran Al-Qur'an. Setiap peserta didik memiliki tingkat perkembangan
kognitif, pengalaman belajar, dan kecepatan membaca informasi yang berbeda-beda, sehingga
memerlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Teori diferensiasi
pembelajaran menyatakan bahwa guru perlu menyesuaikan metode, tingkat kesulitan materi,
serta bentuk bimbingan agar semua peserta didik dapat belajar secara optimal. Dalam konteks
TPQ, beberapa peserta didik dapat membaca huruf hijaiyah dengan cepat, sementara yang lain
masih membutuhkan intensif dan perhatian individu. Oleh karena itu, pengakuan terhadap
perbedaan kemampuan ini menjadi dasar penting untuk menciptakan proses belajar yang

inklusif, efektif, dan berkeadilan (Fauziah et al., 2025).
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Keterbatasan media pembelajaran, menjadi salah satu hambatan yang mempengaruhi
kualitas proses belajar Al-Qur'an di TPQ. Media yang kurang memadai, seperti minimalnya
alat peraga tajwid, buku baca, atau bacaan audio, dapat menghambat keberagaman stimulus
yang diterima siswa, padahal teori pembelajaran menekankan pentingnya penggunaan media
untuk memperjelas konsep dan meningkatkan minat belajar. Tanpa dukungan media yang
cukup, guru harus bekerja lebih keras untuk menjelaskan materi secara manual, yang terkadang
memperlambat pemahaman peserta didik, terutama pada bagian makhraj dan panjang bacaan
pendek yang membutuhkan contoh konkret. Dengan demikian, keterbatasan media
pembelajaran berdampak langsung pada efektivitas pembelajaran (Shohib & Aziz, 2024).

Motivasi peserta didik yang tidak merata, menjadi tantangan signifikan dalam proses
pembelajaran Al-Qur'an karena setiap peserta didik memiliki dorongan internal, minat, dan
kesiapan belajar yang berbeda-beda. Dalam teori motivasi, perbedaan ini dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, pengalaman sebelumnya, serta persepsi peserta didik terhadap kesulitan
materi. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan cepat
berkembang, sementara peserta didik dengan motivasi rendah membutuhkan lebih banyak
dorongan dan pendekatan pribadi dari guru. Keserasian motivasi ini dapat mempengaruhi
dinamika kelas dan kecepatan pencapaian tujuan pembelajaran (Mohammad Ahyan Yusuf

Sya’bani, 2024).

D. KESIMPULAN

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di TPQ Fastabiqul Khairat menunjukkan dedikasi
tinggi dalam merancang pembelajaran dengan tujuan yang jelas, memilih metode yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, dan memanfaatkan media pembelajaran secara optimal
meskipun terbatas. Metode seperti tilawah, tahsin, tahfidz, dan tadabbur tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga pemahaman makna ayat.
Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan pendekatan yang interaktif dan variatif, seperti
metode kelompok untuk tilawah dan tahsin, serta sistem hafalan yang terstruktur, yang
memungkinkan siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Interaksi dua arah yang
terjalin antara guru dan siswa menciptakan suasana yang menyenangkan dan memotivasi siswa
untuk lebih percaya diri dalam belajar.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam

menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya kondusif tetapi juga menyenangkan bagi
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para peserta didik. Dengan suasana kelas yang aman dan penuh empati, siswa merasa nyaman
untuk berekspresi dan berkembang. Pembiasaan sikap Islami seperti menjaga kebersihan,
disiplin waktu, serta keteladanan dalam perilaku sehari-hari berperan dalam membentuk
karakter religius siswa. Sikap ini juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang
mendalam, yang nantinya akan membimbing mereka dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI
tidak hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga memberikan contoh langsung dalam
bentuk tindakan yang mencerminkan akhla

Lebih lanjut, dalam proses pembelajaran, guru PAI menggunakan cerita-cerita inspiratif
yang diambil dari Al-Qur'an untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang relevan dengan
kehidupan siswa. Cerita-cerita ini tidak hanya memberikan pengajaran tentang iman, tetapi
juga menginspirasi siswa untuk selalu bersemangat dalam belajar dan menjalani kehidupan
dengan penuh kebaikan. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, dimulai dari penilaian harian yang memungkinkan guru untuk mencakup
pemahaman siswa secara langsung dalam kegiatan sehari-hari, hingga penilaian mingguan dan
semesteran yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemajuan belajar siswa dalam
jangka waktu tertentu. Pendekatan evaluasi yang beragam ini membantu guru untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam memahami materi, sekaligus

memberikan umpan balik yang tepat waktu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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